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Budidaya Porang

Mengapa budidaya Porang ?

Porang mempunyai banyak kegunaan ; 

Ÿ Campuran bahan lem dan pembuatan kertas yang kuat dan 

kedap air. Pengganti kanji dalam tekstil sehingga kain lebih 

mengkilap. Pengganti media tumbuh atau sebagai detektor 

mikroba dalam laboratories. Pengganti selulosa pada 

industri perfileman, pelistrikan sebagai isolator, dll.

Ÿ Sebagai penjernih dan pengikat pada industri minuman, 

pabrik gula, pertambangan batu bara.

Ÿ Di bidang farmasi sebagai pengikat formulasi tablet, 

pengental sirup.

Ÿ Di bidang makanan sebagai bahan baku konyaku, 

shirataki ( mie).

Ÿ Untuk kesehatan menjaga dan memulihkan kelancaran 

peredaran darah, mencegah naiknya kadar kolesterol, 

menurunkan tekanan darah

Ÿ tinggi,diet, serta meningkatkan kesegaran dan 

kehalusan kulit.

Ÿ Dan berbagai kegunaan lainnya

agrokomplekskita.com
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Budidaya Porang - Amarphophallus muelleri Blume 

 

anaman umbi-umbian di Indonesia mempunyai 

keragaman jenis dan manfaat dari umbinya yang 

relatif banyak. Keragaman jenis tanaman umbi-umbi 

seperti uwi, suweg, ketela pohon, ketela rambat, ganyong, 

porang, dan lain-lain. Keragaman manfaat dari umbinya meliputi 

sebagai bahan sumber karbohidrat, bahan perkerat, bahan 

pembuat obat dan lain-lain. Tanaman porang merupakan salah 

satu tanaman umbi-umbian di Indonesia yang memiliki manfaat 

dari umbinya yang lebih beragam dari pada tanaman umbi lainnya. 

Porang termasuk tanaman daerah tropis, merupakan tumbuhan herba yang juga 

dikenal dengan nama iles-iles ( Amorphophallus onchophyllus), masih berkerabat dengan 

suweg, walur, dan acung dan sering dibudidayakan dengan tanaman sampingan. Tanaman ini 

termasuk kelas Monokotyledoneae, memiliki tinggi 100-150 cm dan umbi berada di bawah 

tanah. Batangnya tegak, lunak dan berwarna hijau atau hitam 

belang-belang (totol-totol) putih yang halus. Ujung batang 

memecah menjadi tiga batang sekunder yang akanmemecah 

lagi menjadi beberapa batang kecil dimana helaian daun 

berjajar beriringan. 

Secara morfologi hampir sama dengan tanaman suweg, 

namun bedanya pada tanaman porang di setiap pertemuan 

batang sekunder terdapat bubil/katak berwarna coklat 

kehitaman yang berfungsi sebagai alat perkembangbiakan. 

Porang memiliki 2 siklus pertumbuhan yaitu periode vegetasi 

pada musim hujan, dan periode istirahat pada musim kemarau. 

Perbanyakan tanaman porang dapat dilakukan melalui 

penanaman biji, umbi, irisan mata tunas, maupun 

kulturjaringan. Jika ditanam dari umbi memerlukan waktu 5-6 

bulan setelah tanaman dorman untuk bisa dipanen, sedangkan 

jika dari irisan mata tunas porang dapat dipanen pada umur 9-

T 

 

Klasifikasi 

Divisi : Spermatophyta 
Sub-divisi: Angiospermae 
Kelas : Monocotyledoneae 
Ordo : Alismatales 
Famili : Araceae 
Genus : Amorphophallus 
Species :Amorphophallus muelleri 
Blume, Amorphophallus oncophyllus  
Prain  
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20 bulan. Umbi mengalami masa dorman 5-6 bulan, apabila umbi cukup besar mencapai 2-3 

kg akan mulai muncul bunga pada fase daun terakhir, dan dari bunga ini akan keluar biji. 

 

Asal Usul Tanaman Porang:  

Tanaman Porang atau Iles-iles adalah tanaman asli/ indigenous Nusantara. Tanaman ini 

anggota marga Amorphophallus dan masih berkerabat dengan tanaman Suweg 

(Amorphophalus. paeonifoliius) dan  Bunga bangkai raksasa ( Amorphophallus titanum). 

 

Deskripsi Porang 

Porang merupakan tumbuhan Terna, yakni tumbuhan yang batangnya 

lunak karena tidak membentuk kayu. Tumbuhan semacam ini dapat 

merupakan tumbuhan semusim, tumbuhan dwimusim, ataupun 

tumbuhan tahunan. Yang dapat disebut terna umumnya adalah semua 

tumbuhan berpembuluh. Terna berbatang tegak, lunak, kulit batang 

halus, berwarna hijau bertotol / belang putih, tinggi 100 - 150 cm.  

Umbi bila dibelah berwarna kuning, berbeda dengan umbi 

Suweg yang berwarna putih.  

Daun berada pada ujung batang yang terdiri dari 3 cabang. Tiap 

cabang ada cabang daun yang lebih kecil. Pada bagian daun yang 

telah berumur sekitar 2 tahun terdapat bulbi/umbi katak berukuran 

kecil. 

Saat musim hujan tiba umbi berukuran besar yang berumur 

sekitar 4 tahun dapat mengeluarkan bunga. Bunga tumbuh menjadi 

buah. Saat sudah matang, biji buah bisa digunakan sebagai benih. 

Dalam satu untaian buah bisa terdapat sekitar 250 biji. 

 

Manfaat Tanaman Porang 

Tanaman menghasikan umbi dalam tanah berbentuk bulat. Umbi hasil panen bisa dibuat 

irisan / chip kemudian dikeringkan. 

 Irisan /chip porang seanjutnya diolah menjadi tepung konjac  (bahasa Jepang; Konnyaku). 

Tepung konjac ini mengandung glukomanan. Untuk mendapatkan glukomanan perlu 

pemisahan dari Kalsium oksalat dengan mesin pemisah berdasarkan perbedaan berat jenis. 
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Tanaman porang mengandung karbohidrat yang penting yaitu glukomanan. 

Kandungan Glukomanan pada tanaman porang paling tinggi dibandingkan dengan tanaman 

umbi lainnya dan juga merupakan satu-satunya sumber glukomanan bukan pohon yang cukup 

tinggi. Adanya Glukomanan membuat tanaman porang tidak hanya sebagai bahan pangan 

tetapi dapat digunakan membentuk gel, kestabilan, pengental, dan penyerap air yang baik. 

Dalam bidang kesehatan, glukomanan dapat membuat efek positif terhadap 

kesehatan, antara lain: menurunkan risiko kanker, berat badan, kolesterol jahat (LDL), dan 

mengurangi konstipasi (gangguan pencernaan). Keberagaman manfaat dari umbi tanaman 

porang menyebabkan nilai jual umbi yang relatif tinggi. di Jawa Timur, umbi tanaman porang 

yang basah atau baru diambil dari tanah dan dibersihkan tanahnya mempunyai harga jual Rp. 

6000 sd 7000 per kg, sedangkan umbi kering dengan memiliki harga Rp. 30.000-40.000 per kg 

(tahun 2018). 

Negara maju seperti jepang membutuhkan 1000 ton gaplek umbi dari tanaman porang 

per tahun. Disisi lain, Indonesia (tahun 1995-2003) hanya dapat mengeskpor rata-rata 

119.231 kg. Dalam perdagangan Porang dijual dalam bentuk umbi, irisan kering, tepung 

porang, dan glukomanan. 

Secara ringkas beberapa manfaat porang antara lain: 

 Serat alami pengganti agar agar 

 Mengurangi kadar kolesterol dalam darah,  

 Mempercepat rasa kenyang, memperlambat pengosongan perut sehingga cocok 

untuk diet bagi penderita diabetes. 

 Pengental sirup, perekat eskrim sehingga tidak mudah meleleh  

 Bahan baku mie dan beras modifikasi rendah kalori, 

 Sebagai penjernih air  

 Campuran pembuatan kertas agar kuat dan lemas 

 Bahan pembuatan lem yang ramah lingkungan  

 Bahan pembuat kapsul,  

 Bahan pengikat formulasi tablet 

 Pengganti silicon gel dan  sebagai isoator listrik 
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Syarat Pertumbuhan Porang 

Porang bisa tumbuh di tempat lembab dan terlindung dari sinar matahari atau dilahan 

terbuka, dari dataran rendah sampai 700 m di atas permukaan laut. Dengan suhu rata-rata 

25-30°C. Curah hujan tahunan yang dibutuhkan antara 1000 – 1500 mm.  

Tanaman ini ideal tumbuh di tanah yang gembur dan kaya unsur organik, tidak 

tergenang air dengan pH 6-7. Naungan ideal yang dibutuhkan sekitar 40%. Karena karakter 

tanaman seperti diatas maka cocok dibudidayakan saat mulai musim hujan dan umbi dipanen 

setelah dorman pada musim kemarau, kemudian setelah olah tanah bisa ditanam lagi masuk 

ke musim tanam kedua untuk pembesaran umbi. 

 

Media Tanam Porang 

Secara umum, karena habitat alami porang adalah tananaman hutan maka apabila 

dibudidayakan porang menghendaki media tanam;  

1) Ditanam pada tanah yang subur, gembur dan banyak mengandung humus. 

2) Semua jenis tanah cocok ditanami tanaman  

3) Porang dengan syarat mengandung Bahan Organik tinggi yaitu sekitar 4 - 5 %. 

4) Tanaman Porang dapat tumbuh dengan baik pada pH sekitar 6 - 7.  

5) Sangat baik jika ditanam pada ketinggian 100 - 600 m dpl. 

 

Budidaya Porang Secara Intensif-Berkelanjutan 

Mengingat kebutuhan yang sangat besar akan porang di bidang kesehatan maupun 

bahan baku porang industri dalam negeri dan telebih lagi di luar negeri maka untuk 

memenuhi kebutuhan ini diperlukan cara budidaya yang intensif serta efisien. Hal ini selain 

untuk mendongkrak hasil juga dan kualitas mutu dari panen porang tersebut. 

Pola budidaya yang intensif juga perlu memperhatikan aspek budidaya yang 

berkelenjutan yakni memperhatikan nilai-nilai ekologis. Salah satu hal praktis dari budidaya 

berkelanjutan ini adalah penggunaan Pupuk Organik dan penggunaan agens hayati. 

A. Pembibitan tanaman porang 

Bahan tanaman porang dapat diperoleh dari bubil, umbi, biji, cabutan, stek daun dan stek 

umbi. Menurut beberapa petani mengatakan bahwa bahan tanaman proang yang terbaik 

dari umbi dan bubil yang berdiameter 2,5cm. Bahan tanaman yang digunakan didalam 
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budidaya porang secara intensif sebaiknya dipilih dari jenis dan ukuran yang seragam. 

Bibit Porang terdiri dari 3 jenis yaitu: Biji, Bibit Katak, dan Umbi Porang. 

a. Biji Porang 

Biji porang diperoleh dari tanaman dengan umbi yang besar yang 

berumur sekitar 4 tahun. Saat musim penghujan umbi yang besar 

dengan umur sekitar 4 tahun muncul bunga. Bunga berkembang 

menjadi buah dengan biji. Buah yang telah matang menghasilkan biji 

yang tua untuk dikeringkan kemudian disemai. 

 

b. Bubil Umbi Katak 

Tanaman porang ang berumur 2 tahun bisa menghasilkan umbi 

katak pada bagian daun berupa umbi kecil kecil. Apabila panen biji 

katak dikumpulkan dan disimpan untuk dianam saat musim hujan 

tiba. 

 

c. Umbi  porang 

Umbi porang yang bisa digunakan untuk bibit ada dua macam yaitu 

umbi kecil ukuran 50 gram dan umbi besar 200 gram ke atas. Bibit 

porang dari umbi kecil bisa dipanen saat tanaman berumur 8 – 10 

bulan (saat kemarau) dengan bobot umbi bisa mencapai 2 kg. Bibit 

porang dengan umbi besar bisa dipanen saat tanaman berumur 8–10 

bulan (saat kemarau) dengan bobot umbi bisa mencapai 3,5  kg atau lebih. 

 

d. Cabutan Tanaman porang  

Cabutan tanaman porang dapat dilakukan sebagai bibit. Namun cara 

seperti ini jarang dilakukan pada budidaya intensif. Biasanya 

dengan pola tanam di lading, petani menemukan biji tanaman 

porang atau bubil yang tumbuh kemudian diambil sebagai bibit 

cabutan. Bila budidaya intensif dilakukan, bisa juga dilakukan dalam 

bentuk pembibitan bubil atau benih pada media polybag.  
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B. Persiapan Lahan untuk Budidaya Porang  

Budidaya porang bisa dilakukan dengan menanam di lahan terbuka secara monokultur 

dengan pengolahan tanah dan  budidaya secara intensif. 

Cara kedua bisa juga dilakukan dengan menanam dibawah tegakan dengan jarak 

tanam sesuai lahan yang bisa ditanami di bawah tegakan hutan. Dengan cara ini jarak 

tanam tidak menentu misanya 2 m x 2 m, 2 x 3 m dan pengolahan tanah dengan membuat 

lubang tanam diameter 40 cm dengan kedalaman 30 cm, 

Adapun pengolahan tanah pada lahan terbuka budidaya secara intensif adalah sebagai 

berikut: 

1. Persiapan Lahan 

Pembersihan lahan ini terutama dari rerumputan yang tumbuh di lahan. Namun 

sebaiknya sebelum dilakukan pembersihan lahan ini kita harus memperhatikan waktu 

penanaman dan jenis bibit yang ditanam. Misalnya, bahan tanaman cabutan tanaman 

porang yang hanya dapat ditanam pada musim penghujan, maka pembersihan lahan 

dilakukan pada musim penghujan. Proses pembersihan rumput dengan manual harus 

dilakukan sampai akar-akar tercabut. Setelah itu dikumpulkan dalam satu tempat 

untuk dikubur agar tedekomposisi menjadi kompos. 

Untuk mendapatkan hasil panen yang optimal harus diperhatikan syarat syarat 

tumbuh yang dibutuhkan tanaman Porang.  

Pengolahan tanah diawali dengan dibajak sedalam kurang lebih dari 30 cm 

dengan tujuan untuk mendapatkan kondisi tanah yang gembur atau remah dan 

membersihkan tanaman pengganggu. Setelah itu tanah dibiarkan 2 minggu agar gas-

gas beracun menguap serta bibit penyakit dan hama akan mati terkena sinar matahari.  

 

2. Pembentukan Bedengan  

Pada daerah-daerah yang kondisi air tanahnya jelek 

dan sekaligus untuk mencegah terjadinya genangan 

air, sebaiknya tanah diolah menjadi bedengan-

bedengan dengan ukuran tinggi 20-30 cm, lebar 80-

100 cm, sedangkan panjangnya disesuaikan dengan 

kondisi lahan misanya 20 m. 
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3. Pembuatan lubang tanam & pemupukan dasar 

Sebelum sampai pada tahap berikutnya yakni penanaman, maka perlu disiapkan 

lubang tanam dengan diameter ±40 cm dengan kedalaman 30 cm untuk pemberian 

pupuk kandang. Pupuk kandang yang sudah matang/ jadi diberikan per lubang tanam 

sekitar 2 kg. Jadi untuk lahan 1 Ha membutuhkan pupuk kandang sebanyak 10.000 

tanaman x 2 kg : 20 ton pupuk kandang. 

 

C. Penanaman Porang 

 Cara penanaman dilakukan dengan beda-beda menurut jenis 

bibit yang digunakan. Cara-cara tersebut sebagai berikut; 

1. Penanaman umbi dilakukan dengan cara tunas umbi dibalik 

maupun tidak dibalik sama saja, tetap dapat tumbuh. Hal 

tersbeut tidak berpengaruh pada hasil umbi tanaman yang 

dihasilkan. 

2. Penanaman bubil dilakukan di lahan dengan cara mata-

mata bubil tidakdibalik agar dapat tumbuh tunas. 

3. Penanam biji, stek daun dan stek umbi harus disemaikan terlebih dulu agar 

terbentuk tanaman porang yang siap dipindah di lahan. Tanaman porang dari biji, 

stek daun dan stek umbi yang siap untuk ditanam dilahan biasa disebut cabutan 

tanaman porang.  

Penanaman cabutan tanaman porang dilakukan dengan cara membenamkan 

akarnya secara utuh ke dalam lubang tanaman dan ditimbun dengan tanah. 

Cabutan tanaman porang harus memperhatikan keutuhan tanaman porang 

sehinga disarankan pembibitan tanaman porang ini dilakukan pada polybag. 

Dengan pembibitan di polybag ini pemindahan tanaman lebih mudah karena tidak 

sampai melukai akar tanaman. 

 Penanaman dilakukan saat musim hujan tiba yaitu sekitar bulan Oktober, November. 

Jarak tanaman porang yaitu 1 m x 1 m. Jarak antar bedeng adalah 1 m dan jarak 

tanaman dalam baris 1 m. Sehingga jumah populasi tanaman daam 1 Ha yaitu 10.000 

tanaman. 
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D. Pemeliharaan Tanaman Porang 

a. Penyulaman 

Sekitar 2-3 minggu setelah tanam, hendaknya 

diadakan untuk melihat bibit yang mati. Bila demikian 

harus segera dilaksanakan penyulaman agar 

pertumbuhan bibit sulaman itu tidak jauh tertinggal 

dengan tanaman lain. 

b. Penyiangan 

Penyiangan pertama dilakukan ketika tanaman  berumur 4 minggu kemudian 

dilanjutkan 4 minggu sekali, tergantung pada kondisi tanaman pengganggu yang 

tumbuh. Namun setelah Porang berumur 6 bulan, sebaiknya tidak perlu dilakukan 

penyiangan lagi, sebab pada umur tersebut umbi Porang mulai besar. 

 

E. Kebutuhan pupuk dan Pemupukan pada Porang 

Pemupukan awal atau pupuk dasar dilakukan dengan memberikan pupuk kandang 

sebanyak ± 20 ton per Ha. Untuk memperkaya, pemberian pupuk dasar ini dapat 

ditambahkan formulasi Pupuk Organik Padat, misalnya MOSA GOLD. Untuk pemberian 

MOSA GOLD ini sebanyak ± 10 botol per Ha. Formulasi Pupuk Orgnaik Padat MOSA GOLD 

ini kaya dengan kandungan asam humat dan unsur-unsur mikro. 

Selain Pupuk Organik Padat juga dilakukan pemupukan dengan Pupuk organik Cair. 

Pupuk organik cair in ibis menggunakan  formulasi yang sudah ada, misalnya AGRITECH. 

Jika menggunakan AGRITECH, dalam satu siklus budidaya 8 bulan dibutuhkan kira-kira 10 

botol AGRITECH. 

Pupuk Organik Cair diaplikasikan dengan cara disemprokan pada pagi hari, dengan 

konsentrasi 5 tutup per tangki semprot 14 liter. Penyemprotan diakukan saat umur 1 

bulan , 2 bulan, dan 3 bulan. 

Biasanya dalam penyemprotan pupuk organik cair ini sekaligus juga dicampurkan 

dengan Hormon dalam bentuk cair. Pemberian hormon dengan cara penyemprotan ini 

bisa menggunakan formulasi yang sudah ada misal HORTECH. Untuk penggunaan 

HORTECH konsentrasi penyemprotan adalah 1 tutup (10 ml) per tangki isi 14 liter dan 

dapat dilakukan bersama dengan AGRITECH. Untuk kebutuhan HORTECH ini per 

hektarnya untuk 1 siklus tanaman adalah ±10 botol.  
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Tabel Contoh Pemupukan Budidaya Porang Secara Intensif 

 
 
 
 

 
Pupuk Kandang 

 
Pupuk Organik Padat 

MOSA GOLD 
(500 gr) 

 
Pupuk Organik Cair 

AGRITECH 
(500 ml) 

 
Hormon Organik Cair 

HORTECH 
(100 ml) 

 
 
 
 

    

 

Saat 
Pemberian 

Sebagai pupuk 
Dasar  

Sebagai pupuk dasar 
yang dapat dicampur 
bersama pupuk 
kandang 

1 bulan ,  
2 bulan, &  
3 bulan 
 

1 bulan ,  
2 bulan, &  
3 bulan 
 

Cara 
Pemberian 

Ditebar secara 
merata 

Ditebar secara merata 
dan dapat 
diapikasikan bersama 
pupuk kandang 

- Penyemprotan 
Bersama Hormon 
cair HORTECH, 
dengan dosis 5 tutup 
(50 ml) per tangki 
semprot 14 liter 

- Disemprotkan ke 
seluruh bagian 
tanaman, terutama 
daun 

- Penyemprotan 
dilakukan di pagi hari 

 

- Penyemprotan 
Bersama Pupuk 
Organik cair AGRITECH, 
dengan dosis 1 tutup 
(10 ml) per tangki 
semprot 14 liter 

- Disemprotkan ke 
seluruh bagian 
tanaman, terutama 
daun 

- Penyemprotan 
dilakukan di pagi hari 

 

Kebutuhan 
per hektar 
dan dalam 1 
siklus 
budidaya ± 
8 bulan 
 

10 sd 20 ton per 
hektar 

±10 botol per hektar ± 10 botol per hektar ±10 botol per hektar 

 

 

 

 

 

 

Contoh aplikasi penyemprotan pupuk organic cair. Penyemprotan dilakukan merata sampai 

ke bagian dalam permukaan tanaman  
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F. Panen dan Pasca panen pada Porang 

Umur tanaman Porang yang sudah bisa dipanen antara 8 -

10 bulan, dengan ciri-ciri warna daun berubah dari hijau 

menjadi kuning dan batang semua mengering. Tanaman 

porang akan mengering pada umur 8 bulan dan akan 

berlangsung selama 15 hari atau lebih. 

a. Cara Pemanenan Porang  

Cara panen yang baik, tanah dibongkar dengan hati-hati menggunakan alat garpu atau 

cangkul, diusahakan jangan sampai umbi Porang terluka. Selanjutnya tanah dan 

kotoran lainnya yang menempel pada rimpang dibersihkan dan bila perlu dicuci.  

Sesudah itu Umbi Porang dijemur di atas alas anyaman bambu kira-kira selama 

1 minggu. Tempat penyimpanan harus terbuka, tidak lembab dan penumpukannya 

jangan terlalu tinggi melainkan agak disebar. 

Waktu panen sebaiknya dilakukan sebelum musim hujan, yaitu diantara bulan Juli – 
Agustus. Saat panen biasanya ditandai dengan mengeringnya bagian atas tanah. 
Namun demikian apabila tidak sempat dipanen pada musim kemarau tahun pertama 
ini sebaiknya dilakukan pada musim kemarau tahun berikutnya.  

 
Pemanenan pada musim hujan menyebabkan rusaknya umbi dan menurunkan 

kualitas umbi sehubungan dengan rendahnya bahan aktif karena lebih banyak kadar 

airnya. 

b. Perkiraan Hasil Panen 

Budidaya porang pada lahan terbuka dengan lama budidaya 8 – 10 bulan ( ditanam 

saat musimpenghujan, dipanen saat musim kemarau) produksi umbi porang berkisar 

antara 20 – 25  ton/hektar.    

c. Penanganan Pasca Panen Porang  

Tahap awal biasanya dilakukan Sortasi pada bahan segar dilakukan untuk memisahkan 

umbi dari kotoran berupa tanah, sisa tanaman, dan gulma. Setelah selesai, timbang 

jumlah bahan hasil penyortiran dan tempatkan dalam wadah kranjang bambu. Hasil 

sortasi ini bisa dapat langsung dijual ke pengepul.  
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Namun apabila akan menjual dalam bentuk jual kering, maka dilakukan proses berikut 

ini ; 

1. Perajangan 

Jika perlu proses perajangan, lakukan dengan pisau stainless steel dan alasi bahan 

yang akan dirajang dengan talenan. Perajangan umbi dilakukan melintang dengan 

ketebalan kira-kira 5 mm – 7 mm. Setelah perajangan, timbang hasilnya dan taruh 

dalam wadah plastik/ember. Perajangan dapat dilakukan secara manual atau 

dengan mesin pemotong. 

 

2. Pengeringan 

Pengeringan dapat dilakukan dengan 2 cara, yaitu 

dengan sinar matahari atau alat pemanas/oven. 

pengeringan rimpang dilakukan selama 3 - 5 hari, 

atau setelah kadar airnya dibawah 8%. pengeringan 

dengan sinar matahari dilakukan diatas tikar atau 

rangka pengering, pastikan rimpang tidak saling 

menumpuk.  

Selama pengeringan harus dibolak-balik kira-kira setiap 4 jam sekali agar 

pengeringan merata. Lindungi umbi tersebut dari air, udara yang lembab dan dari 

bahan-bahan disekitarnya yang bisa mengkontaminasi.  

Pengeringan di dalam oven dilakukan pada suhu 50 0C – 60 0C. Rimpang 

yang akan dikeringkan ditaruh di atas tray oven dan pastikan bahwa rimpang tidak 

saling menumpuk. Setelah pengeringan, timbang jumlah rimpang yang dihasilkan. 

 

3. Penyortiran Kering 

Selanjutnya lakukan sortasi kering pada bahan yang telah dikeringkan dengan cara 

memisahkan bahan-bahan dari benda-benda asing seperti kerikil, tanah atau 

kotoran-kotoran lain. Timbang jumlah umbi kering hasil penyortiran ini untuk 

menghitung rendemen. 
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4. Pengemasan 

Setelah bersih, rimpang yang kering dikumpulkan dalam wadah kantong plastik 

atau karung yang bersih dan kedap udara yang belum pernah dipakai sebelumnya.  

Berikan label yang jelas pada wadah tersebut, yang menjelaskan nama bahan, 

bagian dari tanaman bahan itu, nomor/kode produksi, nama/alamat penghasil, 

berat bersih dan metode penyimpanannya. 

 

5. Penyimpanan 

Kondisi gudang harus dijaga agar tidak lembab dan suhu tidak melebihi 30 0C. 

Gudang memiliki ventilasi baik dan lancar, tidak bocor, terhindar dari kontaminasi 

bahan lain yang menurunkan kualitas bahan yang bersangkutan. 

Gudang memiliki penerangan yang cukup, serta bersih dan terbebas dari hama 

gudang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           Contoh tepung porang yang sudah dikemas 
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Pengendalian Hama dan Penyakit pada Tanaman Porang 

 

Budidaya Porang akan menghasilkan produk panen yang disukai masyarakat jika tidak 

menggunakan  bahan-bahan kimia berbahaya melainkan dengan bahan-bahan yang ramah 

lingkungan. 

Pengendalian hama dan penyakit  dilakukan secara terpadu sejak awal tanam untuk 

menghindari serangan hama dan penyakit tersebut yang dikenal dengan PHT (Pengendalian 

Hama Terpadu) yang komponennya adalah sbb: 

1) Mengusahakan pertumbuhan tanaman yang sehat yaitu memilih bibit unggul yang 

sehat bebas dari hama dan penyakit serta tahan terhadap serangan hama dari sejak 

awal pertanaman. 

2) Memanfaatkan semaksimal mungkin musuh-musuh alami. 

3) Menggunakan pengendalian fisik/mekanik yaitu dengan tenaga manusia. 

4) Menggunakan teknik-teknik budidaya yang baik misalnya budidaya tumpang sari 

dengan pemilihan tanaman yang saling menunjang, serta rotasi tanaman pada setiap 

masa tanamnya untuk memutuskan siklus penyebaran hama dan penyakit potensial. 

5) Penggunaan pestisida alami yang ramah lingkungan dan tidak menimbulkan residu 

toksik baik pada bahan tanaman yang dipanen ma maupun pada tanah.  

 

Beberapa formulasi agens hayati yang dapat diberikan beserta manfaatnya misalnya ; 

1. Agen Hayati PGPR (Plant Growth Promoting Rizobacter) 

Salah satu formulasi PGPR ini misalnya BIO-SPF . Agens 

hayati BIO SPF dengan bahan aktif Pseudomonas 

fluorescent digunakan untuk antisipasi busuk umbi. 

Jika dengan BIO-SPF yang dalam bentuk serbuk ini 

pemberiannya adalah 10 sachet per hektar. 

Pemberiannya dapat dilakukan dengan cara 

dikocorkan pada pangkal batang.  

 

2. Agens Hayati Thrichoderma sp 

Thrichoderma punya spektrum yang cukup luas dalam pengendalian berbagai jamur 

tular tanah (soil borne). Salah satu formuluasi Thrichoderma sp ini adalah MOSA 

PGPR sangat bagus juga diaplikasikan sejak 
dini untuk perendaman benih. Khusus untuk 
budidaya porang pemberiannya dapat dengan 
pengocoran tanaman muda 
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GLIO. MOSA GLIO punya kelebihan bahan akif berupa Trichoderma sp dan 

Gliocladium sp yang sama-sama bekerja untuk antisipasi penyakit tular tanah. Jika 

dengan pemberian MOSA GLIO ini yang berupa serbuk kemasan sachet 100 gr, 

kebutuhannya adalah ±  10 sachet per Ha. Pemberian Agens hayati MOSA GLIO ini 

dapat diberikan dengan cara dikocorkan atau di campur bersama pupuk kandang. 

 

Pemberian Thrichoderma sangat bagus juga bila dilakukan dengan cara dicampur bersama pupuk kandang (yang sudah 
matang) sehingga sejak awal di lahan sudah kaya akan agens hayati Thrichoderma 

 

3. Pengendalian HAMA Uret/Embug/Gayas (Lepidiota stigma) dengan Metharizium sp 

Pada lahan berpasir biayanya banyak ditemukan hama 

Uret/Gayas/Embug. Hama ini jika merebak akan 

memakan akar tanaman porang, sehingga 

pertumbuhan tanaman akan terhambat bahkan dapat 

mengakibatkan kematian.  

Cara pengandilan hama ini dengan cara hayati 

dapat dengan memberikan jamur Metharizium sp. 

Jamur ini akan bekerja menginfeksi uret/embug/gayas 

(Lepidiota stigma) dalam beberapa hari yang kemudian akan membuat berangsur sakit 

dan kemudian mati terdekomposisi.  

Salah satu formulasi metharizium ini yang ada di pasaran adalah MOSA META. 

Untuk Cara aplikasi MOSA META bisa ini dapat dicampur bersama pupuk kandang 

untuk kemudian ditebar secara merata di lahan atau dapat dengan jalan dikocorkan 

ke lahan. Bila dengan dikocorkan, MOSA META dilarutkan dengan air sebanyak ± 200 

liter tiap 1 sachet (100 gr) untuk dikocorkan pada luasan lahan 1000 m2. 

Hama Uret yang memakan perakaran akan 
membuat pertumbuhan tanaman terhambat 
bahkan kematian 






